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Abstrak  

Proses penagihan invoice pada PT. Antareja Prima Antaran (RPX Group) masih menghadapi berbagai kendala, seperti proses 

yang belum terotomatisasi, keterlambatan penyampaian invoice kepada pelanggan, serta tingginya potensi kesalahan dalam 

pencatatan dan pengelolaan data. Permasalahan tersebut berdampak pada rendahnya efisiensi kerja bagian Billing dan 

kurang optimalnya pengendalian arus informasi penagihan. Kondisi ini menunjukkan perlunya sistem terintegrasi yang 

mampu mengelola proses pengiriman dan penagihan invoice secara lebih cepat, akurat, transparan, dan terdokumentasi 

dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi website penagihan dan pembaruan status pengiriman 

invoice dengan menggunakan metode Dynamic System Development Method (DSDM), yang menekankan pendekatan iteratif, 

kolaboratif, serta keterlibatan aktif pengguna dalam setiap tahapan pengembangan sistem. Tahapan penelitian meliputi studi 

kebutuhan, perancangan sistem, pengembangan fitur, pengujian, hingga evaluasi bersama pengguna. Aplikasi yang dihasilkan 

mampu mengotomatisasi pencatatan data pengiriman, memperbarui status pengiriman secara real-time, menghasilkan 

laporan secara sistematis, serta mengirimkan invoice kepada pelanggan melalui notifikasi email secara otomatis. Hasil 

implementasi menunjukkan peningkatan efisiensi waktu kerja, pengurangan kesalahan pencatatan data, serta peningkatan 

akurasi dan transparansi informasi terkait proses pengiriman dan penagihan. Dengan demikian, aplikasi website yang 

dikembangkan terbukti efektif dalam mendukung optimalisasi kinerja operasional perusahaan dan meningkatkan kualitas 

layanan kepada pelanggan. 

Kata kunci: Pengiriman Invoice, Penagihan, Website, DSDM. PT. Antareja Prima Antaran (RPX Goup) 

1. Latar Belakang 

PT. Antareja Prima Antaran (RPX Group) adalah pionir pengiriman logistik terpadu (one stop logistics) 

dengan pengalaman lebih dari 30 tahun di Indonesia. Kami mendukung industri dan perdagangan baik dalam 

pertukaran barang domestik dan internasional meliputi: transportasi darat, pengiriman udara dan laut di seluruh 

dunia, kontrak logistik, manajemen rantai pasokan (supply chain management), serta pergudangan transit dan 

logistik. PT. Antareja Prima Antaran (RPX Group) membawa inovasi pengiriman yang mendukung proses bisnis, 

memberikan pengalaman bermakna bagi pelanggan yang dapat mempermudah proses pengiriman. Melayani pasar 

bisnis dan konsumen, kami memimpin industri dalam memanfaatkan penggunaan teknologi modern untuk 

mentransformasi pengiriman, bagi dalam dan luar negeri menjadi proses yang efisien dan fleksibel. Dengan lebih 

dari 1.700 karyawan di lebih dari 40 kota di seluruh Indonesia, memungkinkan kami untuk mengirimkan barang 

dan kepuasan bagi pelanggan di seluruh Indonesia dan dunia.  

Pada era digital saat ini, manajemen pengiriman barang dan proses penagihan pada perusahaan menjadi 

faktor kunci untuk meningkatkan kepuasan customer. PT. Antareja Prima Antaran (RPX Group), sebagai salah 

satu perusahaan jasa logistik yang melayani pengiriman domestik maupun internasional, menghadapi tantangan 

dalam mengelola proses penagihan dan pembaruan pengiriman secara efisien. Dalam dunia bisnis yang semakin 

kompetitif, efisiensi dalam pengelolaan pengiriman barang dan proses penagihan menjadi faktor penting yang 

perlu di perhatikan oleh perusahaan PT. Antareja Prima Antaran (RPX Group). Proses penagihan dan pembaruan 

status yang tidak terintegrasi dengan baik bisa seringkali menimbulkan keterlambatan, kesalahan informasi, serta 

kurangnya transparansi antara perusahaan, pelanggan, dan mitra. Hal ini dapat berdampak pada kepuasan 

pelanggan serta efektivitas operasional perusahaan. Perusahaan yang mampu mengelola kedua aspek ini dengan 
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baik akan memiliki keunggulan dalam memberikan layanan yang cepat dan responsif kepada customer. Namun, 

pada perusahaan ini masih menghadapi berbagai tantangan yang menghambat efisiensi khususnya pengiriman 

invoice yang belum tercapture sistem sehingga sedikit  menghambat operasional mereka. Sistem yang ada saat ini 

masih memiliki keterbatasan dalam menyajikan informasi real-time, serta belum mendukung otomatisasi 

penagihan yang terintegrasi langsung dengan status pengiriman barang. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan 

khususnya PT. Antareja Prima Antaran (RPX Group) untuk mengimplementasikan sistem yang dapat 

meningkatkan efisiensi dalam proses penagihan dan pembaruan status pada sistem pengiriman barang.  

Pada era industry 4.0 saat ini, instansi-instansi mulai menerapkan teknologi informasi dalam penunjang 

kebutuhan dalam mempermudah pekerjaan karyawannya yaitu seperti penagihan (pengiriman invoice) dan 

pembaruan status pada sistem pengiriman barang. Secara umum, invoice adalah dokumen komersial yang berisi 

catatan transaksi antara penjual dan pembeli. Invoice juga dikenal sebagai faktur atau tagihan. Invoice berfungsi 

sebagai bukti tertulis transaksi, Sebagai permintaan pembayaran dari penjual kepada pembeli, Sebagai dokumen 

penting dalam pencatatan akuntansi, Sebagai bukti pemenuhan kewajiban pajak. Invoice yang dikirimakan kepada 

customer dengan sistem yang ada saat ini masih memiliki keterbatasan untuk proses penagihan akan banyak 

memakan waktu dan kurang efisien. Hal ini menyebabkan tingginya potensi human error, keterlambatan update 

informasi, dan beban kerja administratif yang tinggi. Untuk menjawab tantangan tersebut, dibutuhkan sebuah 

sistem informasi berbasis website yang dapat memfasilitasi proses penagihan dan pembaruan pengiriman secara 

otomatis, terstruktur, dan mudah diakses oleh pihak internal maupun eksternal. Dalam pengembangannya, metode 

Dynamic System Development Method (DSDM) dipilih karena mampu mendukung proses pembangunan sistem 

secara iteratif dan fleksibel terhadap perubahan kebutuhan pengguna. DSDM juga menekankan keterlibatan 

pengguna aktif serta pengiriman produk fungsional secara bertahap, sehingga sistem yang dikembangkan lebih 

sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Perancangan sistem mempertemukan user sistem yang terlibat yang 

mampu memenuhi kebutuhan dari masing-masing pengguna. Dengan mengimplementasikan aplikasi website 

penagihan dan pembaruan pengiriman menggunakan metode DSDM, diharapkan PT. Antareja Prima Antaran 

(RPX Group) dapat meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses bisnis, mengurangi kesalahan data, 

serta meningkatkan kepuasan pelanggan melalui informasi yang lebih transparan dan terkini.   

Dynamic Systems Development Method (DSDM) merupakan salah satu metode yang digunakan dalam 

pengembangan sistem yang interaktif terhadap beberapa pengguna dengan adanya iterasi dalam tahapan 

pengembangan sistem. DSDM membantu pengguna untuk mendefenisikan dengan jelas mengenai kebutuhan 

sistem melalui penyampaian perangkat lunak secara dini dan berkesinambungan. Teknologi ini merupakan suatu 

hal yang wajib digunakan dalam sebuah perusahaan atau instansi agar dapat bersaing dan berkembang. Saat ini 

instansi banyak memanfaatkan perkembangan internet dan sistem informasi yang berkembang sangat cepat untuk 

membantu dalam pekerjaan dan hal ini mengakibatkan kebutuhan pada instansi semakin kompleks. Selain untuk 

mempermudah penagihan dan pengiriman invoice teknologi ini jugua memberikan kecepatan dalam proses 

komunikasi dan informasi. Menurut Henry K Soemartono dalam (Ulfa et al., 2020) penetrasi pemakai internet 

tahun 2017 lebih dari 54,7 persen atau sekitar 143,36 juta orang yang terhubung dengan internet, saat itu total 

populasi penduduk Indonesia berada pada kisaran 262 juta orang, pada survey yang sama di tahun 2016 ke tahun 

2017, sehingga dari data tersebut bisa disimpulkan bahwa teknologi informasi bisa berkembang dengan baik, 

karena pengguna internet di indonesia sudah cukup besar. Sistem invoicing untuk saat ini merupakan salah satu 

bagian penting dalam tatanan kehidupan pada dunia indusutri yang sudah serba digital, khususnya dalam 

pemagihan dan pembaruan pengiriman barang. 

2. Metode Penelitian 

 Dalam penelitian ini menggunakan metode Dynamic System Develipment Method (DSDM) dalam proses 

pengembangan sistem aplikasi website untuk penagihan dan pembaruan pengiriman barang. DSDM merupakan 

salah satu metode pengembangan perangkat lunak yang bersifat iteratif dan berfokus pada keterlibatan pengguna 

selama proses pengembangan. Penggunaan DSDM ini dimaksudkan agar pada saat implementasi dan penerapan 

sistem bisa sesuai dengan kebutuhan pengguna baik dari sisi internal perusahaaan maupun sisi customer.  

 Menurut(Ayu et al., 2021) DSDM adalah metode pengembangan perangkat lunak dimana aplikasi yang 

dibangun berdasarkan kebutuhan yang dikomunikasikan antara pengguna dan pengembang. Tahapan 

pengembangan sistem dengan metode DSDM menurut (Nyunando & Nasien, 2020)terdapat beberapa fase 

penelitian ini yaitu : Feasibilty Study, Busines Study, Functional Model Iteration, Design and Build Iteration, 

Implementation Phase. 
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 Metode penelitian menjelaskan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi teknik 

pengumpulan data dan metode pengembangan sistem. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah 

Dynamic System Development Method (DSDM), yang terdiri dari tahapan studi kelayakan, studi bisnis, 

perancangan fungsional, perancangan iteratif, serta implementasi dan pengujian sistem. dari tempat penelitian 

maupun dari luar. Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara, observasi, studi pustaka. 

2.1. Aplikasi website 

Aplikasi berbasis web adalah aplikasi yang tidak perlu diunduh ke perangkat pengguna, melainkan cukup 

diakses melalui URL atau alamat web tertentu. Biasanya, aplikasi ini memanfaatkan teknologi seperti HTML, CSS, 

dan JavaScript untuk tampilan dan fungsionalitas, serta database untuk menyimpan data.  

Menurut Wibowo (2021), Website merupakan platform digital berbasis internet yang menyajikan informasi 

dalam berbagai format (teks, gambar, video) yang terstruktur dalam halaman-halaman dan saling terhubung 

melalui hyperlink. 

2.2. Penagihan Dan Pembaruan Pengiriman Barang (Invoice) 

 Penagihan dan pembaruan pengiriman barang merupakan dua modul utama dalam sistem manajemen 

logistik modern. Melalui implementasi aplikasi berbasis web yang terotomatisasi dan terintegrasi, perusahaan 

seperti PT. Antareja Prima Antaran (RPX Group) dapat Meningkatkan efisiensi proses bisnis, Meminimalkan 

kesalahan manusia, Meningkatkan kepuasan pelanggan, Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.  

Dengan adanya pembaruan sistem pengiriman invoice, perusahaan dapat mengurangi keluhan pelanggan, 

meningkatkan akurasi informasi, serta mendukung pengambilan keputusan yang cepat dalam rantai pasok 

(Sianturi, Perwitasari, & Chairuddin, 2022). 

2.3. Dynamic System Development Method (DSDM) 

Dalam penelitian ini, pembuatan aplikasi sistem penagihan dan pembaruan pengiriman barang berbasis web 

akan mengimplementasikan tahapan-tahapan yang ada pada metode Dynamic System Development Method 

(DSDM). Dalam pengembangan sistem diperlukan sebuah metode yang dapat memberikan kesesuaian kebutuhan 

baik bagi pengembang maupun pengguna, sehingga motode yang diambila adalah Metode Dynamic System 

Development Method (DSDM) seperti yang ditulis (Ayu et al., 2021) dimana DSDM merupakan metode 

pemngembangan perangkat lunak dimana aplikasi yang dibangun berdasarkan kebutuhan dan komunikasi antara 

pengguna dan pengembang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka kerja DSDM awalnya berasal dari komunitas pengembangan perangkat lunak, tetapi sekarang 

digunakan bersama dengan pengembangan perangkat lunak, rekayasa proses, dan proyek pengembangan bisnis, 

sehingga menjadi kerangka kerja yang luas untuk memecahkan masalah yang kompleks. Untuk membangun 

aplikasi data pendidikan, dapat menerapkan metode DSDM. DSDM memiliki tahapan-tahapan yang dapat 

Gambar 2. 1 Dynamic System Development Method (DSDM) 
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membantu menghasilkan aplikasi yang efektif, efisien, dan mudah digunakan bagi pengguna. Hal ini dapat tercapai 

melalui kolaborasi antara pengguna dan pengembang.  

2.4. Pengujian Sistem (Black Box) 

Black Box Testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang fokus pada fungsi eksternal sistem tanpa 

memperhatikan struktur internal atau kode program. Pengujian ini hanya melihat input dan output. Black box 

testing menguji sistem dari sisi pengguna, untuk mengetahui apakah fungsionalitas sistem berjalan sesuai dengan 

kebutuhan Rosa, A.S. & M. Shalahuddin. (2020).  

3.  Hasil dan Diskusi 

Hasil penelitian menjelaskan implementasi sistem penagihan dan pembaruan pengiriman invoice berbasis website. 

Pembahasan meliputi tampilan antarmuka sistem, fitur utama yang dikembangkan, serta hasil pengujian sistem. 

Analisis dilakukan untuk membandingkan sistem usulan dengan sistem berjalan serta mengevaluasi efektivitas 

sistem dalam meningkatkan efisiensi proses penagihan. 

3.1. Implementasi  

1 Tampilan Login/Register 

Tampilan antarmuka pada menu Register (Create an Account) dirancang dengan konsep sederhana dan mudah 

dipahami oleh pengguna. Pada bagian atas halaman terdapat judul Create an account yang berfungsi sebagai 

penanda bahwa halaman ini digunakan untuk proses pendaftaran akun baru. Di bawah judul tersebut disertakan 

teks instruksi singkat yang menjelaskan bahwa pengguna perlu mengisi data yang diperlukan untuk membuat akun, 

sehingga membantu pengguna memahami tujuan halaman sejak awal.  

Berikut tampilan register pada aplikasi : 

 

  

Gambar 4 1 Tampilan Registrasi 

 

 
 

Gambar 4 1 Tampilan Login 
 

Gambar 4 2 Tampilan Registrasi 
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Setelah melakukan register, pengguna di aahkan untuk melakukan login dengan memasukan email dan 

password sesuai dengan yang di registrasikakn sebelumnya. Berikut tampilan login pada aplikasi : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2.2 Tampilan Dashboard 

Gambar dibawah merupakan tampilan dashboard aplikasi yang mana pengguna bisa melihat beberapa 

tampilan summary riwayat pengiriman antara lain : 

1. Ringkasan Operasional 

Pada tampilan ini terdapat ringkasan pengiriman tercatat selama aplikasi digunakan 

2. Status Pengiriman 

Pada tampilan ini terdapat ringkasan status pengiriman, yang mana pengguna dapat melihat semua status 

invoice yang pernah dikirimkan 

3. Tren Pengiriman 

Pada tampilan ini pengguna dapat melihat langsung tren pengiriman 14 hari terakhir, ringkasan yang telah 

dibayarkan dan tren 6 bulan peniriman terakhir.  

4. Aktivitas Terbaru 

Pada tampilan ini pengguna juga dapat melihat langsung pengiriman invoice terbaru dan juga Top 5 

customer aktif.  

Dengan adanya tampilan dashboard seperti ini, dapat dilakukan evaluasi atau analisa daily sehingga 

memudahkan staff untuk melakukan follow up terkait pengiriman invoice. Berikut adalah gambar tampilan 

dashboard pada aplikasi : 

Gambar 4 3 Tampilan Dashboard 

 

Gambar 4 2 Tampilan Login 

 

 
 

Gambar 4 9Tampilan Dashboard 
 

Gambar 4 10 Tampilan Login 
 

 
 

Gambar 4 11Tampilan Dashboard 
 

 
 

Gambar 4 12 Tampilan Manajemen Konsumen 
 

Gambar 4 13Tampilan Dashboard 
 

Gambar 4 14 Tampilan Login 
 

 
 

Gambar 4 15Tampilan Dashboard 
 

Gambar 4 16 Tampilan Login 
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4.2.3 Tampilan Manajemen Konsumen 

Pada menu Manajemen Konsumen terdapat 2 halaman : 

1. Pada sisi kiri terdapat form Tambah Konsumen Baru yang digunakan untuk memasukkan data 

konsumen baru. Form ini menyediakan beberapa field penting seperti nama konsumen, nomor 

telepon, alamat email, perusahaan, jenis konsumen, dan alamat. Di bagian bawah form tersedia 

tombol Simpan Konsumen yang berfungsi untuk menyimpan data yang telah diinput ke dalam basis 

data.  

2. Pada sisi kanan halaman terdapat daftar Pilih Konsumen Existing, yaitu daftar konsumen yang 

sudah terdaftar di dalam sistem. Setiap data konsumen ditampilkan dalam bentuk kartu atau baris 

informasi yang memuat nama konsumen, identitas perusahaan, serta status tertentu yang ditandai 

dengan label. Selain itu, pada bagian atas daftar konsumen tersedia fitur pencarian dan filter, 

sehingga admin dapat dengan cepat menemukan konsumen tertentu berdasarkan kata kunci atau 

kriteria yang diinginkan. 

 

Pada menu manajemen konsumen ini juga di lengkapi dengan fitur edit dan hapus dengan tujuan 

mempermudah admin atau staff untuk memperbaiki data konsumen. Berikut tampilan fitur edit :  

 

 

 

 

 

 

4.2.4 Tampilan Buat Pengiriman 

Pada gambar dibaawah dirancang sebagai antarmuka utama untuk melakukan proses pembuatan data 

pengiriman invoice secara terstruktur dan mudah digunakan oleh admin. Halaman ini terbagi ke dalam beberapa 

bagian utama yaitu : 

Gambar 4 4 Tampilan Manajemen Konsumen 

 

 
 

Gambar 4 17 Tampilan Fitur Edit Konsumen 
 

Gambar 4 18 Tampilan Manajemen Konsumen 
 

 
 

Gambar 4 19 Tampilan Fitur Edit Konsumen 
 

 
 

Gambar 4 20 Tampilan Buat Pengiriman 
 

Gambar 4 21 Tampilan Fitur Edit Konsumen 
 

Gambar 4 22 Tampilan Manajemen Konsumen 
 

 
 

Gambar 4 23 Tampilan Fitur Edit Konsumen 
 

Gambar 4 24 Tampilan Manajemen Konsumen 
 

 

Gambar 4 5 Tampilan Fitur Edit Konsumen 

 

 
 

Gambar 4 25 Tampilan Buat Pengiriman 
 

Gambar 4 26 Tampilan Fitur Edit Konsumen 
 

 
 



 Dimastito Prasetyo1, Bobi Agustian2 

Jurnal Kecerdasan Buatan dan Bisnis Digital (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.5855 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

4323 

 

 

1. Pilih Konsumen 

Pada halaman ini juga di lengkapi fitur pencarian sehingga memudahkan pengguna untuk melakukan 

pencarian data konsumen yang akan melakukakn pengiriman. 

2. Lokasi Tujuan 

Pada bagian ini digunakan untuk menentukan alamat tujuan pengiriman. Admin dapat memilih lokasi 

secara bertahap, mulai dari provinsi hingga detail wilayah yang lebih spesifik. Sistem dirancang untuk 

menampilkan pilihan lokasi secara dinamis sesuai dengan data yang telah dipilih sebelumnya, sehingga 

meminimalkan kesalahan input alamat. 

3. Layanan Ekspedisi 

Pada bagian ini admin dapat memilih layanan ekspedisi yang digunakan sesuai kebutuhan  

4. Detail Barang 

Admin dapat memasukan nilai yang ada pada dalam invoice yang bertujuan untuk mengetahui detail 

barang sehingga bisa ter capture pada sistem. 

5. Ringkasan Pengiriman  

Di sisi kanan halaman terdapat panel Ringkasan Pengiriman, yang menampilkan informasi ringkas 

terkait pengiriman yang sedang dibuat.  Dengan adanya ringkasan ini, admin dapat melakukan 

pengecekan ulang terhadap seluruh data dan meminimalisir kesalahan sebelum menyimpan pengiriman.  

Setelah admin mengklik tombol simpan pengiriman, sistem akan secara otomatis mengirimkan email notifikasi 

kepada customer sebagai pemberitahuan bahwa invoice telah berhasil diproses. 

 

Gambar 4 7 Tampilan Email Pemberitahuan 

Gambar 4 6 Tampilan Buat Pengiriman 

 

 
 

Gambar 4 33 Tampilan Daftar Pengiriman 
 

Gambar 4 34 Tampilan Buat Pengiriman 
 

 
 

Gambar 4 35 Tampilan Daftar Pengiriman 
 

 
 

Gambar 4 36 Tampilan Pembubuhan Signature dan Stampel 
 

Gambar 4 37 Tampilan Daftar Pengiriman 
 

Gambar 4 38 Tampilan Buat Pengiriman 
 

 
 

Gambar 4 39 Tampilan Daftar Pengiriman 
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4.2.4 Tampilan Daftar Pengiriman  

Pada tampilan ini menyajikan ringkasan performa pengiriman secara real-time. Berikut bagian bagian yang ada 

dalam tampilan daftar pengiriman: 

1. Filter Cerdas 

memungkinkan pengguna melakukan pencarian dan penyaringan data pengiriman berdasarkan kata 

kunci, penyedia ekspedisi, jenis layanan, status pengiriman, serta rentang tanggal tertentu. 

2. Daftar Pengiriman  

Bagian ini menampilkan dalam bentuk kartu informasi. Status pengiriman ditampilkan dalam bentuk 

label berwarna untuk memudahkan identifikasi kondisi pengiriman.  

3. Fitur Update Status 

Admin dapat mengubah status pengiriman setelah melakukan pengiriman. 

 

Gambar 4 8 Tampilan Status Pengiriman 

 

Jika update status delivered, admin harus melampirkan foto serah terima yang di informasikan oleh kurrir. 

Jika customer tidak memerlukan invoice fisik, maka status langsung diubah menjadi completed dan 

melampirkan invoice yang dibubuhi tanda tangan dan stampel, berikut tampilannya: 

 

Gambar 4 41 Tampilan Daftar Pengiriman 

 

 
 

Gambar 4 42 Tampilan Pembubuhan Signature dan Stampel 
 

Gambar 4 43 Tampilan Daftar Pengiriman 
 

 
 

Gambar 4 44 Tampilan Pembubuhan Signature dan Stampel 
 

 
 

Gambar 4 45 Tampilan Manajemen LokasiGambar 4 46 Tampilan 

Pembubuhan Signature dan Stampel 
 

Gambar 4 47 Tampilan Daftar Pengiriman 
 

 
 

Gambar 4 48 Tampilan Pembubuhan Signature dan Stampel 
 

Gambar 4 49 Tampilan Daftar Pengiriman 
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Gambar 4 9 Tampilan Lampiran 

Untuk melampirkan invoice admin diarahkan untuk pilih berkas pada attachment tambahan, yang mana 

terdapat fitur untuk membubuhkan tanda tangan dan stampel. Berikut tampilannya : 

 

 

Apabila admin telah melakukan pembaruan pada lampiran dan menekan tombol Simpan Perubahan, 

sistem akan secara otomatis mengirimkan email notifikasi kepada customer sebagai pemberitahuan 

bahwa terdapat pembaruan pada proses pengiriman invoice. Email tersebut berisi informasi terkait status 

terbaru invoice beserta tautan atau petunjuk yang mengarahkan customer untuk membuka lampiran file. 

Selanjutnya, customer dapat mengakses lampiran tersebut dan melakukan pengunduhan invoice sesuai 

kebutuhan. 

Gambar 4 10 Tampilan Pembubuhan Signature dan Stampel 

 

 
 

Gambar 4 50 Tampilan Manajemen LokasiGambar 4 51 Tampilan 

Pembubuhan Signature dan Stampel 
 

 
 

Gambar 4 52 Tampilan Manajemen Lokasi 
 

 
 

Gambar 4 53 Tampilan Log OutGambar 4 54 Tampilan Manajemen 

LokasiGambar 4 55 Tampilan Pembubuhan Signature dan Stampel 
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Gambar 4 58 Tampilan Email Customer Meerima Invoice 

 

 

 

 

Gambar 4 59 Tampilan Dalam Lampiran
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4.2.5 Tamplilan Manajemen Lokasi 

Pada tampilan ini menunjukan ringkasan jumlah data wilayah yang mencakup jumlah Provinsi, 

Kota/Kabupaten, Kecamatan, dan Kelurahan. Informasi ini disajikan dalam bentuk kartu statistik sehingga 

pengguna dapat dengan cepat mengetahui cakupan wilayah pengiriman yang telah terdaftar dalam sistem.  

4.2.6 Tampilan Log Out 

Pada sistem pengiriman invoice ini juga dilengkapi dengan fitur log out. Berikut tampilan nya : 

3.2. Perbandingan Proses Berjalan dan Sistem Usulan  

Perbandingan antara proses invoicing sistem 

berjalan dengan sistem usulan adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 1 Perbandingan Sistem Berjalan dan Sistem Usulan 

No Aspek Perbandingan Sistem Sebelumnya Sistem Usulan 

1 
Proses Pencatatan 

Pengiriman 

Pencatatan pengiriman 

masih dilakukan secara 

manual atau 

menggunakan media 

terpisah seperti 

spreadsheet. 

Pencatatan 

pengiriman 

dilakukan secara 

terintegrasi melalui 

aplikasi website. 

2 
Pengelolaan Data 

Konsumen 

Data konsumen dicatat 

secara terpisah dan 

berpotensi terjadi 

duplikasi data. 

Data konsumen 

tersimpan terpusat 

dalam basis data 

sehingga lebih 

terstruktur dan 

konsisten. 

Gambar 4 68 Tampilan Manajemen Lokasi 

 

 
 

Gambar 4 69 Tampilan Log OutGambar 4 70 Tampilan Manajemen Lokasi 
 

 
 

Gambar 4 71 Tampilan Log Out 

 
 

Gambar 4 72 Tampilan Log OutGambar 4 73 Tampilan Manajemen Lokasi 
 

 
 

Gambar 4 74 Tampilan Log OutGambar 4 75 Tampilan Manajemen Lokasi 
 

 
 

Gambar 4 76 Tampilan Log Out 

 
 

Gambar 4 60 Tampilan Log Out 

 
 

Gambar 4 61 Tampilan Log Out 

 
 

Gambar 2. 1 Contoh Pembaruan PengirimanGambar 4 

62 Tampilan Log Out 

 
 

Gambar 4 63 Tampilan Log Out 

 
 

Gambar 2. 2 Contoh Pembaruan PengirimanGambar 4 

64 Tampilan Log Out 

 
 

Gambar 4 65 Tampilan Log Out 

 
 

Gambar 2. 3 Contoh Pembaruan PengirimanGambar 4 

66 Tampilan Log Out 

 
 

Gambar 4 67 Tampilan Log Out 
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No Aspek Perbandingan Sistem Sebelumnya Sistem Usulan 

3 
Pembaruan Status 

Pengiriman 

Pembaruan status 

pengiriman dilakukan 

secara manual dan 

tidak real-time. 

Status pengiriman 

diperbarui secara 

otomatis dan dapat 

dipantau secara real-

time melalui sistem. 

4 
Proses Penagihan 

(Invoice) 

Invoice dikirim secara 

fisik menggunkan jasa 

kurrir sehingga rentan 

hilang dan tidak tepat 

waktu 

Pengiriman secara 

otomatis dan di 

fasilitasi stampel 

dan tanda tangan 

elektrinik dengan 

harapa customer 

tidak membutuhkan 

invoice fisik lagi. 

5 
Penyampaian Informasi 

ke Customer 

Informasi pengiriman 

dan invoice 

disampaikan secara 

manual melalui pesan 

atau email terpisah. 

Sistem 

mengirimkan 

notifikasi email 

secara otomatis 

kepada customer 

setelah proses 

pengiriman dan 

invoice selesai. 

6 
Pengelolaan Lokasi 

Pengiriman 

Data lokasi tidak 

terstruktur dan sering 

mengalami ketidak 

sesuaian alamat. 

Data lokasi tersusun 

secara hierarkis 

(provinsi, kota, 

kecamatan, 

kelurahan) sehingga 

lebih akurat. 

7 Keamanan Data 

Keamanan data kurang 

terkontrol karena 

disimpan pada media 

terpisah. 

Sistem menerapkan 

autentikasi 

pengguna dan 

manajemen hak 

akses untuk menjaga 

keamanan data. 
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No Aspek Perbandingan Sistem Sebelumnya Sistem Usulan 

8 Efisiensi Waktu 

Proses administrasi 

membutuhkan waktu 

yang relatif lama. 

Proses administrasi 

menjadi lebih cepat 

dan efisien karena 

terotomatisasi. 

9 Risiko Kesalahan Data 

Tinggi, karena input 

data dilakukan 

berulang dan manual. 

Lebih rendah, 

karena sistem 

melakukan validasi 

dan penyimpanan 

data terpusat. 

10 
Pelaporan dan 

Monitoring 

Laporan pengiriman 

dibuat secara manual 

dan tidak terintegrasi. 

Laporan pengiriman 

tersedia secara 

otomatis melalui 

dashboard sistem. 

 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukam, dapat diambil simpulan sebagai berikut : Penelitian ini berhasil 

menghasilkan sebuah aplikasi website pengiriman invoice yang memfasilitasi pembubuhan tanda tangan dan 

stampel elektronik, sehingga customer tidak ragu bahwa invoice yang diterima adalah dokumen valid. Aplikasi 

website dalam penyampaian invoice secara digital mampu mengatasi kendala keterlambatan dan risiko kehilangan 

invoice yang sebelumnya dikirim dalam bentuk fisik. Sehingga customer dapat menerima informasi penagihan 

dengan lebih cepat dan tepat waktu. Sistem usulan berdampak pada penurunan beban kerja administrative dalam 

proses penagihan dan penyampaian invoice. Sehingga meningkatkan efisiensi penggunaan waktu dan tenaga kerja.  
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